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ABSTRAK 

UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN ROSELA 

TERHADAP FUNGSI HATI DAN GINJAL PADA TIKUS PUTIH 

 

Ahmad Nashrudin 

1604015244 

Daun rosella mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, tannin, 

fenol dan triterpenoid. Daun rosella terbukti memiliki aktivitas hipokolesterolemik dan 

anti hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai LD₅₀ pada suatu senyawa 
atau zat setelah diberikan dalam dosis tunggal atau dosis berulang yang diberikan dalam 

waktu 24jam. Sebelum uji toksisitas akut dilakukan uji orientasi dengan dosis 800 

mg/kgBB, 1600 mg/kgBB, 2400 mg/kgBB tidak terjadi kematian. Kemudian tikus 

dibagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok normal, pemberian ekstrak dilakukan 

satu kali pada hari pertama, kemudian diamati selama 14 hari untuk melihat 

kondisi dan perilaku hewan uji apakah terjadi kematian atau tidak, pada hari ke-15 

hewan dibedah dan dilakukan pemeriksaan kadar SGOT, SGPT dan kreatinin. 

Hasil pemeriksaan menunjukan tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

kadar SGOT, SGPT dan kreatinin kelompok normal dengan kelompok perlakuan 

dosis (p > 0.05). Pada pengamatan jaringan hati dan ginjal pada kelompok normal 

dan kelompok dosis 800 mg/kgBB, 1600 mg/kgBB dan 2400 mg/kgBB tampak 

tidak terjadi adanya perubahan dan kerusakkan. Dapat disimpulkan bahwa nilai 

LD₅₀ dari ekstrak etanol 70% daun rosella tidak menyebabkan perubahan 
terhadap jaringan ginjal dan hati.  

 

Kata Kunci : Daun rosella, SGOT, SGPT, kreatinin, toksistas akut. 
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BAB I 

PENDHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman rosella (Hibiscus Sabdariffa L) merupakan tumbuhan dikotil dari 

keluarga malvaceae yang berasal dari benua asia dan benua afrika. Tanaman 

rosella tumbuh sebagai semak tahunan dan juga bisa tumbuh dua kali dalam 

setahun dengan cabang lurus dan percabang kecil. Pertumbuhan rosella 

bergantung pada lokasi dan musim tanam, tinggi tanaman bisa mencapai 1-3 

meter (Akindahunsi et al. 2003). Herba rosella mengandung flavonoid hibistrin 

dan flavonoid hibisetin. Bagian bunga mengandung pigmen mayor teridentifikasi 

daphiniphylline. Bagian daun dan batang mengandung senyawa asam dan fenolik 

(Mahadevan et al, 2009). 

Daun rosella pada penelitian sebelumnya mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu flavonoid, tannin, fenol dan triterpenoid. Pada penelitan 

sebelumnya daun rosella terbukti memiliki aktivitas hipolipidemik dan 

hipokolesterolemik (Sandeep a et al 2010). Berdasarkan penelitian balogun et al 

(2019) menyatakan bahwa ekstrak daun rosella memiliki aktivitas sebagai anti 

hipertensi. Untuk memastikan keamanan, khasiat, efektivitas dan mutu suatu obat 

harus mengalami serangkaian uji. Yaitu uji keamanan  dan khasiat, setelah 

dinyatakan memiliki aktivitas maka dilanjutkan dengan uji keamanannya, yaitu 

dengan pengujian toksisitas pada hewan coba. 

Uji toksisitas akut bertujuan untuk mendeteksi efek toksik dalam waktu yang 

singkat dan untuk mengetahui nilai LD50 pada suatu senyawa atau zat setelah 

diberikan dalam dosis tunggal atau dosis berulang yang diberikan dalam waktu 24 

jam. LD50 merupakan tahap awal untuk menentukan keamanan suatu zat aktif 

yang akan dikonsumsi oleh manusia dengan menentukan besarnya dosis yang 

menyebabkan kematian pada 50% populasi pengguna suatu bahan. Hasil paparan 

toksikan dapat mempengaruhi struktur dan fungsi organ-organ yang ada didalam 

tubuh diantaranya ginjal, hati dan jantung (BPOM 2014). 

Hati adalah organ intestinal terbesar dengan berat antara 1,2 – 1,8 kg atau 

kurang lebih 25% berat orang dewasa. Hati menempati sebagian besar kuadran 

kanan atas abdomen dan merupakan pusat metabolisme tubuh dengan fungsi yang 
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sangat kompleks (Amirudin 2014). Hepatotoksisitas akibat senyawa kimia 

merupakan komplikasi potensial yang hampir selalu ada pada setiap senyawa 

kimia yang diberikan karena hepar merupakan pusat disposisi metabolik dari 

semua obat dan bahan asing yang masuk termasuk andaliman. Sebagaimana yang 

dinyatakan Robins & Kumar (1992) bahwa kerusakan sel hepar jarang disebabkan 

oleh suatu substansi secara langsung, melainkan seringkali oleh metabolit toksik 

dari substansi yang bersangkutan. 

Ginjal merupakan organ penting yang berfungsi menjaga komposisi darah 

dengan mencegah menumpuknya limbah dan mengendalikan keseimbangan 

cairan dalam tubuh, menjaga level elektrolit seperti sodium, potasium dan fosfat 

tetap stabil, serta memproduksi hormon dan enzim yang membantu dalam 

mengendalikan tekanan darah, membuat sel darah merah dan menjaga tulang tetap 

kuat (Kemenkes RI 2017). 

Gangguan fungsi hati ditandai dengan meningkatnya enzim-enzim hati dan 

bilirubin didalam darah (Zhang et al. 2012). Banyak uji yang digunakan untuk 

mengevaluasi kerusakan hepar salah satunya dengan uji kadar enzim dalam darah 

seperti aminotransferase (Priyanto, 2009). Bila organ hati terkena paparan 

toksikan maka kadar enzim SGOT & SGPT akan meningkat didalam darah. 

Enzim SGPT terdapat di sitoplasma, sedangkan SGOT 20% terdapat dalam 

sitoplasma dan 80% terdapat di mitokondria. SGPT lebih spesifik untuk hepar 

dibandingkan SGOT. Eziim SGPT banyak ditemukan di hepar meskipun ginjal, 

jantung dan otot rangka juga mengandung enzim ini, sedangkan enzim SGOT 

terdapat pada beberapa organ, tetapi lebih banyak di hepar, sel otot jantung dan 

otot bergaris (Dufour et al. 2000). Tetapi pada penelitian kali ini enzim SGOT, 

SGPT diambil pada serum darah. 

Penentuan parameter untuk mengevaluasi fungsi ginjal melalui pengamatan 

kadar kreatinin. Kreatinin sebagai hasil metabolisme yang harus diekskresikan 

melalui filtrasi glomerulus sehingga dapat menunjukkan adanya gangguan fungsi 

ginjal apabila jumlahnya tinggi dalam plasma darah. Aktivitas enzim SGOT & 

SGPT digunakan sebagai fungsi hati karena keduanya spesifik terdapat dalam hati 

dan akan menunjukkan gangguan fungsi hati jika terdapat gangguan fungsi sel –

sel hati yang menyebabkan kebocoran ke dalam plasma darah (Tanri, 2011). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan uji toksisitas akut 

untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% daun rosella terhadap 

kadar SGOT, SGPT dan Kreatinin pada tikus putih. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, adapun masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak etanol 70% daun rosella bersifat toksik 

pada tikus putih melalui parameter SGOT, SGPT dan Kreatinin dan berapa nilai 

LD50 daun rosella tersebut 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari nilai LD50 ekstak etanol 70% 

daun rosella dan pengaruhnya. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

tenaga kefarmasian dan masyarakat pada umumnya mengenai keamanan ekstrak 

etanol daun rosella.  
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